BAB 1

PENDAHULUAN

ada di dalamnya.
Sesuai dengan Undang-Undang No26 tahun 2007 fentang

penataan ruang, tujuan dari penataan ruang dimaksudkan untuk mencapai
kondisi aman, nyaman, produktif dan berkelanjutan. Untuk dapat menjaga



konsistensi dari pemanfaatan ruang terhadap rencana tata ruang wilayah,
seigp pemerintah kots memeriukan upaya pemantauan terhadap
pemanfaatan mang yang berjalan serta mengevaluasi kesesuaian dari
pemanfaatan rusng terhadup rencana tatn ruang wilayahnya

Perencanaan pengembang; -_ ryah sangat erat kl:illﬂn}i‘.! dEﬂFD
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penyimpangan itu terjadi, sehingga langkab-langkah prefentif akan dapat
segera dicari dan ditempuh dalam mengatasi permasalahan tersebut.
Salah satu solusi dan permasalahan tersebut adalah pemanfastan

GIS (Geography Information System) atau yang lebih dikenal dengan



Sistem Informasi Geografis (SIG) sebagai salah satu bentuk sistem
informasi dalam proses pengelolasan pembangunan kota yang berkelanjutan.
Sistem informasi geografis ini memegang peranon penting sebagai salah

satu alut (fools) veng sangat efisien dolem proses evaluasi, perencanoan,

1.2 Rumusan Masalah
Bertolak dari permasalahan vang telah dipaparkan di atas, maka
umusan masalahnys adalah bagaimana perkembangan wilayah studi
mengenai penggunaan lahan terkait dengan aktifitas dan perkembangan tata



ruang yang ada. sehingga topik yang diambil adalah “Sistem Informasi
Geografis Tata Kota Di Kabupaten Dompu™ dengan harapan dapat
membantu mengevaluasi proses pengelolaan dan perencanaan pembangunan
kota yang berkelanjutan dengan membandingkan pada  kenvataan




1.4 Tujuan dan Manfaat
Dalam pembuatan skripsi ini mempunyai tujusn utama yaitu
sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan Program Strata | (S1) di
STMIK Amikom Yogyokarta. Mumun secars khuses juga memiliki tguan

Diharapkan dapat berguna bagi Pemerintah daersh, masyarakat dan
khususnya Dinas Pekerjaan Umum dalam hal mengelola, merencanakan
dan mengevaluasi pemanfaatan ruang kota yang ada sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembangunan kota di masa akan datang.



1.5 Meiode Penelltian

Untuk mendukung kelancaran dan kelengkapan data dalam
metode penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data-data tersebut

'lmifﬂmtﬂaﬂpnglkmnmlduhmg

- Dinas Pekerjaan Umum (DPU) Kabupaten Dompu,

- Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA ) Dompu.
- Biro Pusat Statistik Kabupaten Dompu.

- Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu.



1.6 Sistematika Penulisan
Laporan skripsi imi disusun secara sistematis dalam masing-
.
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penelitian dan kepentingan selanjutnya.
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LANDASAN TEORI

Pendekatan sistem yung menekankan pada komponen atau elemen yaitu :
“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk

mencapai ujuan terfentu.”™

' Jogvanto, HM, Annlisis & Design Sisfemn Informasi: Pendekstan terstrokner teon dan praktek
apliknsa bisnis (Yogyakeria, Andi Offsct . 1990}, Hal 1.



Sistemn dalam manajemen sering diartikan sebagai kumpulan
elemen-elemen yang saling berinteraksi dan bertanggung jawab memproses
masukan untuk menghasilkan suatu keluaran yang dapal digunakan dalam

proses pengambilan keputusan oleh seorang manajer atau pimpinan dalam

. Komponen Sistem ( Componernt)
Suatu sistem terdini dari sejumlah komponen yang saling beninteraksi,

* Jogivanto. HM, Analisis & Design Sistern Informasi; Pendekatun terstrukter teon dan praktek
aplikas: bisnis { Yogvakerta, Andi Offser, 1990}, Hal 2.
* Jomvanto. HM, Analisis & Diesign Sistem Informasi: Pendekaton terstruktor teon dan prkaik
aphikasi bisnis (Yogyakerta, Andi Offset . 1990, Hal 3.



Komponen—komponen sistem atau elemen—elemen sistem dapat berupa
sub sistemn ataw bagian-bagian sistem.
2. Batas Sistem (Boundary)
Batas sistem (Boundary) merupakan daersh vang membatasi antara
au dengan lingkungan luarmya,

suatu sistern dengan sistem ying
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“memungkinkan m—mlﬁﬁﬂ mengalir dan sunti s sistem ke
“sub sistem lainnya,

an kedalam sistem.
Masukan dapa {maimienance fnpat) dan
masukan sinyal fsignal input). Maintenance input adalsh energi yang
dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah
energi yang diproses untuk dapat dikeluarkan.

6.  Keluaran Sistem (Outpeet )



Keluaran foutput) adalsh hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan

menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.

7. Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolsh vang akan
merubah masukan menjadi keluar

jumak dari bentuk datuk atau data sistem. Data adalah kenyataan yang
mengambarksn suatu kejadian-kejadian don kesatuan nyata. Kejadian—
kejadian {event) sesuatu pada saat yang tertentu.

* Joriyunto. HM, Analisis & Design Sistem Enformasi: Pendekatan rerstrukonr teori dan prokack
qjﬂslbﬂdﬂl‘fﬂﬂ!hﬂ,hﬂﬂﬂ&l.lﬂﬁ}. Hal 3.



2.3.1 Slklas Informasi
Data merupakan bentuk mentah yang belum dapat bercerita
banyak, sehingga perly diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu
model untuk menghasilkan informssi. Data  diolah untuk
menghasilkan informasi meng@nakan suatu model proses tertentu.
bual keputusan dan

o findakan yang lain
. : akan ditangkap
1 memboat suatu siklus. Siklus ini oleh Jonh Brunch diseb

dengan siklus informasi (fnformation cycle) * Siklus int disebut juga
gan siklus penggolshan dats (Do processing evele)

yang akan membunt suatu data kem

-
(model) 1

A

Data (ditangkap) - - Penerima

i .

Hasil tindakan

E
E

Gambar 2.1 Sikius Informasl

* Jomiyunto. HM, Analists & Diesign Sistem [nformasi: Pendekston terstruliur teon dan praktck
i basmis | Yogyakerts, Andi Offser, |000), Hal 9.
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2.4 Konsep Dasar Sistem Informas]
Informasi diperoleh dari sistem informasi (fmfrmation Systems) atau

disebut juga ProcessingSsvstem atan fnformation Processing System atau

Information-Generating Svstem. Sistem informasi didefinisikan oleh Robert

" Jogi . HM, Analisis & Design Sistem Informesi: Pendekaton terstruktur teon dan prukiek

apliknsi bisnis {Yogyvakerta, Andi Offser, 1990, Hal 11,

* Jomvamndo. HM, Analisis & Diesign Sistem Informasi: Pendekaton terstruktor teon dan prakack
i basnis (¥opyakartn, Andi Offsct. 1900}, Hal 12,



Blok Teknologi

Teknologi merupakan “Kotak alat™ ¢Toolbox) dalam sistem informasi,
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model.
menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan menginm keluaran



dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan, Teknolom
terdiri dari 3 bagian utama, yaitu Brainware, Software dan Hardware.
e. Blok Basis Data
Basis data (Dawbase) merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu dengan yangMinya, tersimpan di perangkat keras

nkan oleh bencana alam. api, temperatur,
kwmwﬂ Csrstem  itu

SIG  merupakan sistem  informasi berbasis  kemputer yang
ersebut (data atribu - dirancang, untuk mendapatkan, mengolah,
1 mena mpilkan data spatial

1 '.-.ll:.;

memanipulasi, menganalis. pea
untuk menyelesaikan perencanaan, mengolah dan meneliti masalah,

Istilah geografis merupakan bagian dan spasial (keruangan). Kedua
istilah ini sering digunakan secara bergantian atau tertukar hingga timbul
istilah yang ketiga, geospasial, Ketiga istilah ini mengandung pengertian
yang sama dalam konteks SIG. penggunaan kata georafis mengandung



pengertian suatu persoalan mengenai bumi: permukaan dua atu tiga

dimensi.

bttt it i s an inf ; ;
tempat yang terletak di permukasn bumi. Pengetahuan mengenai posisi

'Edd{[?[::m Sistem Informasi Geoprafi: Konsep — konsep dazar (Bandung. CV Informatika,
003 4a.

" Yeyep Yousman, Sistem Informasi Geogrfis Dengan Mapinfo Professioml (Yogyakarte, Andi
Offset, 2004, Hal 100



3. Data mans 1

Sub sistem ini mengorganisasikan data spasial maupun data atribut
ke dalam sebuah basisdata sedemikian rupa sehingga data spasial
terebut mudah dicari, di-updare, dan di-edi



4, Data manipulation & analysis
Sub sistem ini menetukan informasi-informasi yang dapat
dihasilkan oleh SIG serta melakukan manipulasi dan pemodelan
data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan.

Data Masu Daita Keluaran

(Fnpuat) Peta

Simpan &
(Storage & &
y 1

Pemrosesan
(Processing)
JE—|

Kelusran { Guipat)

Gambar 2.4 Uralan Subsls




252 Komponen Sistem Informasl Geografl
SIG merupakan sistem yang kompleks dan terintegrasi
dengan lingkungan sistem-sistem yang lain, baik ditingkat fungsional
maupun jaringan. Dalam SIG terdapat komponen-komponen, yaitu:

|, Perangkat keras
T ma | komputer: unb Iﬂﬂ}‘iﬂllﬁﬂlﬂ.ﬂlfaﬂ
it sendiri. SIG dengan skala kecil membutuhkan PC

untuk sistem yang lebih besar  dibutithkan pula kompitter yang

a. Sistemn operasi.
Yaitu program yang berfungsi mengatur semua sumber
daya dan tata kerja komputer, menyediakan fasilitas-fasilitas
dasar yang dapat digunakan untuk program aplikasi dan



mengatur sistem operasi

b. Tool yang mendukung query, melskukan input dan

yang terdapal di permukaan bumi, yaitu:
a. Data spastal adalah data mengenai objek-objek atou lokasi di
acwan lokasi berdasarkan sistem koordinat tertentu.



/. Data atribut atau data non-spasial adalah gambaran atau
informasi yang mengenai objek-objek atau suatu lokasi
tertentu, yaitu data dalam bentuk teks atau angka sesua dengan
karakteristik obyeknya vang bersifat kuantitutif stau kulitatif,

| erbeds-beda © setiap permasalaban. S1G
didesain don dikembangkan untuk manajemen daty adid yang akan



253 Cara Kerja SIG
SIG dapat mempresentasikan dunia nyata (real world) pada
Iayar komputer sebagaimana lembaran peta dapat mempresentasikan
dunia nyata di atas kertas. Tetapi SIG lebih fleksibilitas duri pada
lembaran peta. Peta merupakan, representasi grafis dari dunia nyata;

objek—objelynng dirgpresentasikan diatas peta disebut unsur peta
kebun, jalan, dan lain—

can  Jokasi-

Telasi yang dimiliki

mbentuk dan menyimpannys di dalam tabel-tabel (relasionat),
dengan demikian atribut-atribut ini dapat diskses' melalui lokasi-

mnan aplikasi SI1G, harus digunakan
metode yang sistematis agar sasaran pembuatan SIG dopat tercapai.
Ada 3 tahapan pokok pada pembangunan SIG "', yaitu:

1. Survei permintaan pengguna dan pembangunan aplikasi.

"' Yeyep Yousman, Sistem Informaes Geografis Dengan Mapinfo Professional ( Yoryakarta, Anda
Offsct, 2004), Hal 20,



Yaitu memadukan visi dan  kebutuhan pengguna  dengan
kemampuan pengembangan seris batasan kemampuan alat SIG.
Dibutuhkan diskusi dan konsultasi mendalom antara pengguna

dengan pengembang sistem atou perancang sistem.

2, Pembangunan basis dataspasial dan tabular

s didukung manajemen
..;F'i;r-_ . _--“-.--"-1-
i sdata yang maupinli' I | ‘relational table’.

-u‘n"h]k T -_';r--'qlu_; i hd,[“ T ok AT g |

e 0seS geocoding
yang merupakan jembatan antara data s
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Seperti aplikasi sistem informasi pada umumnya, af
dengan sistem dokumentasi dan _user manval dengan baik.
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2.55 Proses pembentukan data dari peta raster ke peta digital
Peta dasar adalah peta yang akan digunakan sebagai referensi
pembuatan peta. Peta dasar ini dapat berupa citra satelit. foto udara,
atau data raster peta hasil scumming. Proses updating peta sering
menggunakan data pengindersan jauh seperti citra satelit resolusi
tinggi atasi folo udarn sebagni pefa dasnmya. Sementara itu proses

iber peta tertentu.

da data raster
cpistrasi data
n data raster ity memiliki koord:
biek yang termuat dalam dats raster tersebut dap
afisnya dengan mﬂm Pﬂmmfradﬂ
Teknik digitasi peta dasar pad

secara on-screen, Teknik digitasi om-screen ini adalah teknik digitasi
peta dasar secars langsung pads layar Komputer. Akurasi teknik
digitasi on-screen relatif lebih tinggi karena adanya kemampuan zoom
pada setiap software yang digunakan untuk digitasi."*

;IEhn Budiyonto, Sistem Informasi Geografis dengan ArcView ( Yogyukari, Andi Offsct 2010)
5.



Secara garis besar pembuatan pets digital dilakukan dalam mngkaian berikut;

Pengumpulen Data;
Peta Kecamatan Dompu dalam format
digital [lsh:r{amn] ¥ it Peta'l.ﬁ‘l}aylh
ldlmlllm ung hhm

Penyimpanan project peta kita dalam
mapinfa project (* wor)

Gambar 2.5 Langkah-Langkah Pembuatan Peta Digital Dengan MapInfo




156 Kemampuan SIG

SIG dapat merepresentasikan dunin nyata (Real world)

pada layar komputer seperti lembaran peta kertas. 516G mempunyui
kekuatan dan fleksibilitas lebih dari lembaran peta.™

umpulon benda (fearure) yang
lper jalan. layer Kapling bungunani Layerl

pitas, yaitu sesustu yang
berhubungan dengan jumlah, seperti jumlah kepadatan penduduk.
Dengan melihat penyebaran kuantitas tersebut dapat mencari tempat-
tempat yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan dan digunakan

" Yeyep Yousman, Sistem Informasi Geografis Dengan Mapinfo Professional { Yogyakana, Andi
Offset, 2004}, Hal 15.



uniuk pengambilan keputusan, atsupun juga untuk mencari hubungan
dari masing-masing fempat tersebut. Pemetaan ini akan lebih
memudahkan pengamatan terhadap data statistik dibanding database

bi .

SIG digunakan juga untuk memonitor apa yang terjadi dan
keputusan apa yang akan diambil dengan memetakan apa yang ada
pada suatu area dan apa yang ada diluar area. Sebagai contohnya,
Sebuah pasar tradisional dengan kapasitas tertentu, dapat melayani
masyarakat dalam jarak tertentu dari lokasi pasar tradisional



dalam pengambilan keputusan untuk perencansan ke depan.
misalnya untuk membangun tambahan pasar tradisional baru di
area yang tidak terjangkau pasar tradisional yang ada.




Tabel 2.1 Keunggulan 51G dibanding pekerjaan manual."*

S1G

Pekerjasn Manual

Penyimpanan

Basis data digital

Skala dan standar berbeda

Pemanggilan kembali

Pencarian dengan computer

Cek mianual

Pemutakhiran Sistematis Mahal dan memakan waktu
Analisis Overlay Sangat cepal Memakan waktu dan tenaga
Analisis Spasial Mudah Rumait
Display Murah diin cepat Mahal

2.5.7 Representasi Grafls Suntu Objek

Informasi grafis suatn objek daput dimasukan dalam bentuk;

#) Titik (Painr) adalah lokasi titik disknt, biasanya digambar Sebagni

simbol atau label. Menggambarkon seafitefitur yong batas atau

bentuknya terlalu kecil untuk ditsmpilkan dalam bads atou luasan.

Point biasanys juga digunakan untuk menggambarkan Jokasi yang

tidak mempunyai luasan seperti titk tinggi atau puncak gunung

Gambar 2.6 Contoh Representasl Ohjek Titlk

*Yeyep Yousman, Sistem Informasi Geoprafis Denzan Mapinfo Professional | Yogyakana, Andi

Offset, 2004}, Hal 16




b} Garis {Line atau arc) adalah fitur yang dibentuk oleh sekumpulan
koordinat vang saling berhubungan. Lime menggambarkan fitur
linier di peta yang terlalu sempit untuk digambarkan sebagai luasan

atau untuk menggambarkan fitur yang tidask mempunyai lebar,

sehingga dircpresentasikan dengan gans seperi jalan, sungai,

Gambar 2.7 Contoh Representas Objek Ga

Gambar 2.8 Contoh Representasl Objek Polygon



2.6 Sitem Perangkat Lunak
Yang dimaksud dengan perangkat lunak dalam suatu sistem adalah
berupa program-program yang berfungsi menjalankan perangkat kerasnya,
antara lain sistem operasi. bahasa pemograman dan aplikasinya,

karenanya, produk Mapinfo tersebar ke seluruh dunia bersamaan
dengan persebaran PC dan sistem operasinya. Maplnfo diminati
oleh pengguna S1G karena mempunyai karakteristik yang menarik,
seperti mudah digunakan. harga yang relatif murzh, tampilan yang



interaktif dan menarik, wser friemdly, dan dapat di customized
mengpunakan bahasa script vang dimiliki.
2. MaplInfo Professional 7.5

Mapinfo adalah software pengolsh data spasial yang

kode pos dan fitur lainnya.



c. Editing dan Creating Map, yuitu melakukan proses digitalisasi
peta vektor, mengedit hasil digitalisasi. menampilkan data

raster cifra,

d. Visualisasi Datn, yaitu memanipulasi tampilan hingga menjadi
lebih menarik dan sesuail dengan keinginan pengguna dengan

behemps: hﬂ#‘hﬂ- m Windows ek '
dternatif l.hhmnmmhpmret pembuatan pefa o

Gambar 2.9 Dialog Quick Start Saat Memulal MapInfo



Jika langkah di atas diabaikan, maka pembuoatan peta dapat
dilakukan dengan membuat lembar baru melaui menu File —»-New
Tahle atau Open Table jika dipilik File —sNew Table, maka akan

keluar kotak dialog berikut yang akan menuntun kita dalam

=i p._[ ik

Pilih Crewre, maka Map Info ska i diclog
Field. Fictd ini akan membentuk layer dalam pet

an terhubung dengan
ini data spasial akan
digambarkan. Penggambaran data spasial ditakukan dalam jendela
vang tampilannya sebagai berikut:
1) Tampilan awal Maplnfo 7.5



n Awal Maplinfo

mengontrol

lap Info yang sedang 4

b. Menu Bar yang berisi barisan pe

\¢. Tool Bar yang herisi tambol-tombol yang digunakan untuk
g Tool Bar

ain Toolhar

e = -

. BB (=

[ww St 1 Lo mm...r.m.I

LTt

Gambar 2.12 Tampllan Teolbar Option



3) Tampilan Floating Toolbar "Standard”

Standart Toolbar bensi tool-tool vang biasa ditampilkan dan

menu File, Edit, Windows dan yang lainnya.

Save tahle

Pasie

New grapher

New browser

New redisiricter

New |ovout

Oipen wims bl

Prans wingiow

Mew mapper

Gambar 2.13 Tampllan Floating Toolbar “Standar™

4

Tampilan Floating Toolbar "Drowing™

Ellipse |

|E-'r.|nz|

Rounde

reciangle

d

* N
¥ | ¥ ¥
l Palylne Iq— Polygan Text | Reeshupe | | Region style

Gambar .14 Tampilan Floating Teolbar “Drawing™



5) Tampilan Floating Toolbar "Main™
Berisi tool-tool untuk memilih objek, tombol-tombol perintah

untuk mengubah layer atribut. membuat legenda, dsh.

Polygon Unsebect Ciraph Zoom
seleet all select out

a. *.Dat: file vang digunakan untuk menyimpan data atribut atau
tabel milik sebual rable.
b. *Tab: filz utama yang berisi informnsi struktur tabel, unstan,

noma field. yang terdapat di dalamnya.



. *Map: file yang berisi informasi geografis yang
mendeskripsikan objek-objek peta.

* Ind: file yang berisi indeks data vang terdapat di dalam tabel
atribut terkait (*.Diat).

. *1d: file yang bensi indeks data yang terdapat didalam objek




yang digunakan untuk mengoptimalkan kerja SI1G pada Maplnfo.
MapBasic dikeluarkan oleh salah satu vendor SI1G. yakni MaplInfo
Coorp. MapBasic merupakan software pengembangan yang terdiri
atis sext editor, compiler, linker, dan online help, Bahasa yang



digunakan dalam MapBasic mirlp dengan bahasa pemrograman
terstruktur, seperti bahasa C dan pascal. Didalam MapBasic juga
ditemui struktur loop, if...then, dan else dan sub rutin lainys yang

hampir sama dengan bahasa tersebut,

1. Tampllan MapBasic

= Penyediaan user interface
Seiring dengan perkembangan aplikasi SIG (berbasis dekstop)
yang makin besar dan luas, maka kebutuhan untuk membangun
aplikasi sejenis yang bersifat custom (dopat dirubah sesuai
dengan kebutuhan pengguna) telah meningkat. Program aplikasi



custom ini menyediakan features unggul di dalam kemudahan
pemakaian (user friendly). Oleh karena itu, untuk memenuhi
kebutuhan tersebut MapBasic dapat digunakan untuk membuat

prosedur, fungsi, menu, toolbar (icon), atau wser imterfaces

variable, loopimg dan branching, outpet dan printing. procedur

(main dan sub) sera error handling. Berikut ini perintah yang
berkaitan dengan operasi-operasi tersebut:

o. Varahe|



Mendeklarasikan vanable

{ocal atow plobai

D, Global

Mengpubah ukuran wrray

variabel

ReDim, Ubound( ), UnDim

Mendeklurasikan struktur

data buasa

Type

b. Looping dan Branching

Looping

For.. Next. ExilFor, Do...Loop,
ExitDo, White.. “When

Branching If...Then, Do Case. GoTo

Kontrol program lainnya | End Progrom, Terminate
Application, End Maplnfa

¢ Output dan Printing

Mencetak ist window PrintWin

Mencetak Teks Prant

Set Up Layaout Window Layaout, Ceate Frame, Set

Window
Mengekspor ke sebush file | Save Window
Menggonirol Printer Set Window

d. Prosedur (meain dan Subs)

Mendefinisikan prosedur

DeclareSub, Sub... EndSub

Memangml Prosedur Call
Keluar Dan Prosadur Exit Sub
Prosedur utama Main




e. Ermor Handling

Set up error handler OnError
Kembali ke informasi emor | Err{). Emmors()
Kembali dan error handler | Resume
Simulasi Error Error

5, Fungsi-fungsl dalam MapBasle
Fungsi dalam MapBasic dupat dibedikan menjadi fungsi
Binsa, fungsi konwversi data, fungs: matesnatiks dan fungsi-fungsi

khvusus, Berikut ini adalah perintab-perintahny:

. Fungsi Biasa

Mendefinisikan sebuah

fungsi

DeclareFunciton,

Function...End

Keluar dari fungsi

Exnt Function

. Fungsi Konversi Data

Konversi string ke kode Ascl)

Konversi kode ke string ChrS({)

Konvers: siring ke angka Wal{)

Konvers: angka ke string SirS(), Formats()
Konversi angka ftnrstring | NumberToDate(),
ke tanggal StringToDate
Konversi label menjadi teks | Labellnfaf )

Konversi tipe objek

ConvertToRegion( ),

ConveriToLine

Konversi menjadi 2 digit

tehvun

Set Date Window, Diate

window( )




c. Fungsi Matematika

Fumgsi trigonometri Cos(), Sin(), Tan(),Acos().
Asin(), Atn()

Area( ), Perimeter(), Distance(),

Meload file workspace atou | Run Application

Mengkofigurasi table Set Digizer




Menggirim suara ke speaker | Beep
Mengeser data untuk dibaca | Set Command Info
oleh Commandinfo

Mengeset durasi delay Set Drag Threshold
penggeseran Objek

I Basic 6.0 memipakan suatu bahasa
Anda dupat membuat laporan dengan aplikasi GUI (Graphical
User Interface) otau program  yang  memimngkin

Microsoft Visual Basic 6.0 mefiyediaka

setiap pogh

Tahun 1980-an sistem operasi DOS cukup populer
dikalangan pemakai PC karena di dalamnya disertakan bahasa
basic yang dikenal dengan Qbasic ({(Juick Basic). Sistem tersebut
sekarang sudah jarang digunakan. Di era windows, Microsoft



menciptakan visual basic yang terus mengalami penyempurnaan

hingga visual basic 6.0.

2. Lingkungan kerja Visual Basic 6.0
1) Tampilan awal visual basic 6.0

Gambar 2.20 Tampllan Standar Visual Baslc



3) Form: adaluh suatu objek veng diapkai sebagai tempat
mengeérjakan program aplikasi. bagian il disebut sebagai
halaman interface untuk mendesain program.

G.ulm-z Tampllan Project Visual Basle
Pada jendela project terdapat tiga icon, yaitu fean Fiew
Code, lean View Object dan feon Tomgle Folders. leon View
Code dipakai untuk menampilkan jendela editor kode program.
Teon View Object dipakai untuk menampilkan bentuk form dan



lcon Toggle Folders berguna untuk menampilkan folder
{tempal menyimpan file).
5) ToolBox:  adalah kotsk yang bersi icon-icon untuk

memasukon objek tertentu ke dalam jendela form. ToofBox

ghian setting suatu objek.

ia properties yang dapat

properties atau lewat kode

program. Bagian ini mengatur bentuk tampilan dari komponen

dan sifat komponen, misal menentukan wama objek, bingkai

objek dan sehagainya. Pada layar, properti dibagi dua yaitu
properti sebelah kiri dan nilai sebelah kanan,
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3. Kemampuan Visual Baslc

Kemampuan Visual Basic 6.0 antara lain:
a Data Acces, digunakan untuk membuat aplikasi database dan

aplikasi frond-end, baik untuk database srandalone maupun
elient server,
b.  Teknologi ActiveXgbergunsuntuk membuat fungsi yang dapat
ficrosoft Word processor,

I.....Il'.ll l,l,l]'l],lk membo

dan suatu

yang mampu mengintegrasikan dokumen, bai
aplikasi ke internet maupun dari internet ke nsl.
file .exe. kemudian dengan menggunakan Virtus

d. Dapat menghasilkin program aplikasi berbasis windows.

e Mampu memanfaatkan program aplikasi berbasis windows,
seperti grafis, multimedia, intemnel, multirasking, dan
sebagainya
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